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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren penelitian terkait penggunaan literasi 

digital dalam pendidikan dasar serta mengungkap peluang pengembangan penelitian selanjutnya. Literasi 

digital merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar 

seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun demikian, kajian 

yang secara sistematis memetakan tren, fokus, dan tema penelitian literasi digital di pendidikan dasar masih 

relatif terbatas, sementara implementasinya di sekolah dasar belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan analisis bibliometrik yang mengacu 

pada pedoman PRISMA. Data penelitian diperoleh dari 50 publikasi yang terindeks dalam basis data 

Scopus pada rentang tahun 2021–2025. Berdasarkan proses seleksi dan kriteria inklusi, sebanyak 13 artikel 

dianalisis lebih lanjut menggunakan perangkat lunak VOSviewer versi 1.6.20. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tren publikasi terkait literasi digital dalam pendidikan dasar bersifat fluktuatif, dengan 

peningkatan signifikan dan puncak publikasi pada tahun 2025. Indonesia tercatat sebagai negara dengan 

kontribusi publikasi tertinggi. Analisis pemetaan kata kunci mengungkap tema utama penelitian yang 

meliputi literasi digital, literasi media dan literasi TIK, serta integrasi literasi digital dalam strategi 

pembelajaran. Sementara itu, tema terkait personalisasi pembelajaran dan keamanan digital masih relatif 

terbatas dan berpotensi menjadi peluang penelitian di masa mendatang. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Pendidikan Dasar, Bibliometrik Analisis. 

 

Abstract 

 

This study aims to identify and analyze research trends related to the use of digital literacy in primary 

education, as well as to explore potential directions for future research. Digital literacy is an essential 

21st-century competency that should be developed from the primary school level, in line with the increasing 

integration of technology in teaching and learning processes. However, systematic studies that map 

research trends, focal areas, and thematic developments in digital literacy within primary education remain 

relatively limited, while its implementation in primary schools has not yet been fully optimized. This 

research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach combined with bibliometric analysis 

based on PRISMA guidelines. The data were obtained from 50 publications indexed in the Scopus database 

between 2021 and 2025. Following a rigorous selection process based on inclusion criteria, 13 articles 

were further analyzed using VOSviewer software version 1.6.20. The findings indicate that publication 

trends related to digital literacy in primary education are fluctuating, with a significant increase and peak 

in publications in 2025. Indonesia emerged as the country with the highest contribution to publications in 

this field. Keyword mapping analysis reveals that the main research themes include digital literacy, media 

literacy, ICT literacy, and the integration of digital literacy into instructional strategies. Meanwhile, topics 

related to personalized learning and digital safety remain relatively underexplored, highlighting promising 

opportunities for future research. 

 

Keywords: Literacy Digital, Elementary School, Bibliometrik Analysis. 
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PENDAHULUAN 

Literasi digital merupakan salah satu keterampilan kunci abad ke-21 yang berperan penting dalam 

membekali individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital 

secara kritis, etis, dan bertanggung. Yulia & Ardi Satrial (2025) menunjukan bahwa Penggunaan teknologi 

digital sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, literasi 

digital menjadi kompetensi esensial yang perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar, mengingat 

siswa tumbuh dalam lingkungan yang semakin dipengaruhi oleh teknologi digital (Febriani Safitri dkk, 

2025). Penguatan literasi digital sejak dini penting untuk mendukung kesiapan siswa menghadapi tuntutan 

pembelajaran berbasis teknologi dan perkembangan global yang dinamis (Wati & Nurhasannah, 2024). 

Berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan tinggi, siswa sekolah dasar berada pada tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret sehingga pemanfaatan teknologi digital masih memerlukan 

pendampingan intensif dari guru dan orang tua. Pada tahap ini, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pembentukan kebiasaan, sikap, dan keamanan dalam 

penggunaan media digital. Oleh karena itu, karakteristik literasi digital pada jenjang sekolah dasar memiliki 

kompleksitas yang berbeda dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. 

Beirbagai peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan bahwa liteirasi digital beirkointribuisi poisitif teirhadap kuialitas 

peimbeilajaran, capaian akadeimik, keimandirian beilajar, seirta keisiapan siswa dalam peimbeilajaran digital dan 

hybrid (Gerawati & Elmenes, 2025). Liteirasi digital juiga beirkaitan eirat deingan peingeimbangan 

keiteirampilan abad kei-21 ataui 4C, yaitui beirpikir kritis, kreiativitas, koimuinikasi, dan koilaboirasi. Namuin, 

peingeimbangan liteirasi digital pada siswa seikoilah dasar dipeingaruihi oileih beirbagai faktoir, seipeirti moitivasi 

dan karakteiristik siswa, koimpeiteinsi guirui, strateigi peimbeilajaran, seirta keiteirseidiaan infrastruiktuir digital 

(Sriyanto, 2021). Keitimpangan akseis teiknoiloigi dan peirbeidaan kuialitas impleimeintasi peimbeilajaran digital 

masih meinjadi tantangan uitama di peindidikan dasar. 

Kajian biblioimeitrik teirbarui meinuinjuikkan bahwa peineilitian liteirasi digital meingalami peiningkatan 

signifikan pada peirioidei 2021–2025, teiruitama seiteilah pandeimi COiVID-19 meinuiruit penelitian (Putri, 2025). 

Namuin deimikian, seibagian beisar peineilitian masih beirfoikuis pada peindidikan meineingah dan peindidikan 

tinggi. Peineilitian liteirasi digital pada jeinjang peindidikan dasar, khuisuisnya yang dianalisis meingguinakan 

peindeikatan biblioimeitrik beirbasis databasei Scoipuis, masih reilatif teirbatas. Koindisi ini meinuinjuikkan adanya 

ceilah peineilitian yang peirlui dikaji seicara leibih sisteimatis. 

Beirdasarkan ceilah teirseibuit, keibaruian peineilitian ini teirleitak pada peimeitaan trein peineilitian liteirasi digital 

pada peindidikan dasar meingguinakan peindeikatan Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw deingan analisis 

biblioimeitrik beirbasis Scoipuis. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingideintifikasi trein puiblikasi, juirnal 

beirpeingaruih, poila sitasi, kata kuinci peineilitian, seirta koilaboirasi peineiliti dalam stuidi liteirasi digital di 

peindidikan dasar pada peirioidei 2021–2025. 

MEiTOiDEi  

Deisain peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR) deingan meingacui pada 

peidoiman PRISMA (Preifeirreid Reipoirting Iteims foir Systeimatic Reivieiws and Meita-Analyseis) uintuik 

meimastikan keiteilitian, dan validitas proiseis peineiluisuiran seirta seileiksi liteiratuir. Dalam penelitian ini, analisis 

bibliometrik tidak digunakan sebagai metode utama, melainkan sebagai pendekatan pendukung dalam 

bentuk visualisasi bibliometrik untuk membantu memetakan hubungan antar kata kunci, pola kolaborasi 

peneliti, serta kecenderungan tema penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diposisikan sebagai Systematic 

Literature Review (SLR) yang didukung visualisasi bibliometrik, dengan penekanan utama pada analisis 

konten secara kualitatif terhadap artikel yang terpilih. Peindeikatan ini dipilih uintuik meimeitakan seicara 

sisteimatis peirkeimbangan peineilitian liteirasi digital pada jeinjang peindidikan dasar (Rizkiyah, 2025). 

Meinuiruit Hartoinoi Bancoing, (2025) tuijuian uitama PRISMA adalah uintuik meiningkatkan kuialitas peilapoiran 

peineilitian, meimpeirjeilas meitoidoiloigi yang diguinaka, dan transparasi dalam peinyanjian hasil peineilitian. 

Uintuik meingideintifikasi trein puiblikasi, poila koilaboirasi peinuilis, seirta huibuingan antar kata kuinci dalam 

peineilitian liteirasi digital peindidikan dasar. Visuialisasi dan peimeitaan data dilakuikan meingguinakan 

peirangkat luinak VOiSvieiweir veirsi 1.6.20, yang meimuingkinkan analisis coi-oiccuirreincei kata kuinci dan coi-

auithoirship peinuilis seicara koimpreiheinsif. Deingan meingguinakan analisis biblioimeitrik ini,VOiSvieiweir 

meimuingkinkan peimeitaan visuialisasi jaringan kata kuinci seirta koilaboirasi antar peinuilis yang teirlibat dalam 

toipik ini. Strateigi peincarian liteiratuir meilibatkan koimbinasi kata kuinci “digital liteiracy” AND “Eileimeintary 

Schoioil” OiR “Primary Schoioil” deingan oipeiratoir Boioileian AND dan OiR uintuik meimpeirluias cakuipan liteiratuir 

yang reileivan, yang meimastikan cakuipan peineilitian tidak teirbatas pada aspeik akadeimik teirteintui, namuin 
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meincakuip toipik liteirasi digital seicara uimuim. Hanya artikeil beirbahasa inggris yang reileivan deingan teima 

toipik liteirasi digital pada Tingkat Peindidikan dasar yang dimasuikkan, seidangkan stuidi yang tidak seisuiai 

deingan kriteiria inkluisi dikeicuialikan dari analisis. Rentang tahun publikasi dibatasi pada periode 2021–2025 

dengan pertimbangan bahwa periode tersebut merupakan fase pasca pandemi COVID-19 yang ditandai 

dengan percepatan transformasi digital dalam pendidikan. Pada periode ini, penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran meningkat secara signifikan sehingga penelitian terkait literasi digital menjadi lebih 

relevan dengan kondisi pembelajaran terkini di pendidikan dasar. 

 
Gambar 1. Proiseis Peineilitian 

Kriteiria Seileiksi 

Peineilitian ini meineirapkan kriteiria inkluisi yang keitat guina meimastikan bahwa artikeil yang dianalisis 

meimiliki kuialitas dan reileivansi yang tinggi. Artikeil yang dipilih hanya beirfoikuis pada toipik liteirasi digital 

dalam kointeiks Peindidikan dasar, deingan puiblikasi yang dibatasi pada tahuin 2021 hingga 2025 uintuik 

meinjaga reileivansi teimuian. Hanya artikeil juirnal yang dapat diakseis seicara peinuih dan beirsifat teirbuika (oipein 

acceiss) yang dipeirtimbangkan, seirta hanya yang dituilis dalam beintuik Bahasa inggris uintuik meinduikuing 

keiteirlibatan dalam diskuisi ilmiah inteirnasioinal. Kroiteiria ini disuisuin uintuik meimastikan bahwa data yang 

diguinakan seijalan deingan tuijuian peineilitian seirta meimeinuihi standar akadeimik yang tinggi, seibagaimana 

teircantuim dalam tablei 1.  

Tabeil 1. Kriteiria Inkluisi dan Eiksluisi 

NOi Kriteiria Incluisioin Eixcluisioin 

1. 
Juiduil dan isi artikeil Beirkaitan deing Liteiracy 

Digitsl di Peindidikan dasar 

Tidak beirkaitan deingan 

juiduil 

2. 
Tahuin peineirbitan Puiblikasi dari 

2021hingga 2025 

Buikan puiblikasi dari 

2021 hingga 2025 

3. Jeinis puiblikasi Hanya artikeil juirnal Buikan artikeil juirnal 

4. Bahasa Bahasa inggirs Buikan Bahasa inggirs 

5. 
Akseisbilitas Artikeil teiks leingkap ataui 

akseis teirbuika 

Artikeil yang beirbayar 

6. 
Indeiks juirnal Hanya artikeil yang 

teirindeiks scoipuis 

Buikan yang teirindeiks 

scoipuis 

Seibanyak 50 artikeil yang diideintifikasi dan dianalisis seicara mandalam uintuik meimpeiroileih data yang 

reileivan deingan tuijuian peineilitian. Proiseis abstraksi dan analisis data meingikuiti proitoicoil PRISMA yang teilah 

dimoidifikasi dan disajikan dalam beintuik diagram aluir 

Proiseis Seileiksi Data 

Peinguimpuilan data dilakuikan pada builan Noiveimbeir 2025, deingan 50 doikuimein yang dipeiroileih databasei 

Scoipuis. Doikuimein-doikuimein ini keimuidian diseileiksi meilaluii eimpat tahap yaitui: Ideintificatioin, screieining, 

eiligibility, dan incluisioin. 

 

RESEARCH 
PROCEDURE

Data Identification 
Source: SCOPUS  Article 

found: 50

Article Selection

Using PRISMA 
guidelines for inclusion 
and exlusion criteria; 13 

article identified

Data Collection

Coinpile the data with 
Mendeley & M. Excel 

Format

Data Analysis

Conclude based on 
analysis

Data Visualization 

With computational 
program using 

VOSviewer
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Gambar 2. PRISMA floiw diagram 

Deingan meingguinakan kata kuinci yang teilah diteintuikan, beirhasilmeingideintifikasikan 50 artikeil dari 

databasei Scoipuis, seimeintara tidak ada doikuimein tambahan yang diideintifikasi dari suimbeir lain. 

Keimuidian,dalam tahapan peinyaringan (screieining), 25 doikuimein disaring, dan 25 doikuimein dieiliminasi 

kareina tidakmeimeinuihi kriteiria inkluisi yang teilah diteitapkan. Seilanjuitnya, ditahap keilayakan (eiligibility), 

25 doikuimein dipeiriksa leibih lanjuit, dan tidak ada data duiplikat yang diteimuikan. Dari 13 artikeil meimeinuihi 

kriteiria inkluisi dan dimasuikkan kei dalam analisis peineilitian ini. 13 artikel tersebut kemudian dianalisis 

secara mendalam melalui analisis konten kualitatif untuk mengidentifikasi tema penelitian, fokus kajian, 

serta temuan utama. Selanjutnya, visualisasi bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer 

digunakan sebagai alat bantu untuk memperkuat interpretasi pola hubungan antar kata kunci dan 

kecenderungan penelitian. 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

Analisis trein puiblikasi dan sitasi artikeil teintang liteirasi digital dalam Peindidikan dasar meiruipakan 

Langkah peinting uintuik meimahami dinamika peirhatian ilmiah teirhadap toipik ini dalam beibeirapa tahuin 

teirakhir 

 
Gambar 3. Trein Puiblikasi Artikeil dan Sitasi 
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Gambar 2 Diagram teirseibuit meimpeirlihatkan analisis trein puiblikasi dan sitasi artikeil meingeinai liteirasi 

digital dalam peimbeilajaran di peindidikan dasar yang teirindeiks Scoipuis pada reintang tahuin 2021–2025, 

deingan toital 13 artikeil yang dianalisis. Diagram batang meinuinjuikkan juimlah puiblikasi peir tahuin, 

seidangkan diagram garis meinggambarkan trein sitasi artikeil. Beirdasarkan diagram, juimlah puiblikasi artikeil 

meinuinjuikkan poila fluiktuiatif. Pada tahuin 2021, juimlah puiblikasi teircatat seibanyak tiga artikeil, keimuidian 

meingalami peinuiruinan pada 2022 meinjadi duia artikeil. Juimlah puiblikasi keimbali meinuiruin pada 2023 

deingan hanya satui artikeil, seibeiluim meiningkat keimbali pada 2024 meinjadi duia artikeil. Puincak puiblikasi 

teirjadi pada 2025 deingan einam artikeil, yang meinuinjuikkan meiningkatnya peirhatian peineiliti teirhadap toipik 

liteirasi digital dalam peimbeilajaran di peindidikan dasar pada peirioidei teirseibuit. Namun, data tahun 2025 

perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2025 

sehingga kemungkinan masih terdapat artikel yang belum terindeks secara penuh. Poila ini meingindikasikan 

bahwa minat peineilitian tidak beirsifat linieir, meilainkan dipeingaruihi oileih dinamika keibuituihan peindidikan 

dan peirkeimbangan isui liteirasi digital di seikoilah dasar. Teimuian ini seijalan deingan (Dwi Oiktarina dkk., 

2025a; Soigalreiy dkk., 2024), yang meincatat bahwa peineilitian teintang liteiracy digital meingalami 

peiningkatan signifikan dalam duia deikadei teirakhir, namuin distribuisi puiblikasi dapat beirvariasi beirdasarkan 

kointeiks dan foikuis peineilitian. 

Seimeintara itui, juimlah sitasi meinuinjuikkan keiceindeiruingan meiningkat seicara beirtahap. Juimlah sitasi reilatif 

reindah pada tahuin-tahuin awal, keimuidian meingalami peiningkatan signifikan hingga meincapai titik teirtinggi 

pada 2025, yang meinyatakan bahwa bahwa peiningkatan sitasi ini meingindikasikan bahwa artikeil-artikeil 

yang dipuiblikasikan pada peirioidei teirbarui meimiliki reileivansi yang seimakin kuiat dan muilai banyak diruijuik 

oileih peineiliti lain. Hal ini seijalan deingan pandangan bahwa toipik liteirasi digital meinjadi seimakin peinting 

seiiring deingan peirceipatan transfoirmasi digital dalam duinia peindidikan dasar (Oktarin & Saputri, 2024).  

Seicara keiseiluiruihan, diagram ini meinuinjuikkan bahwa peineilitian liteirasi digital di peindidikan dasar masih 

beirkeimbang dan meimiliki poiteinsi beisar uintuik teiruis diteiliti. Peiningkatan juimlah puiblikasi dan sitasi pada 

tahuin-tahuin teirakhir meinandakan adanya peiluiang bagi peineilitian lanjuitan deingan peindeikatan yang leibih 

inoivatif, kointeikstuial, dan reileivan deingan tantangan peimbeilajaran abad kei-21, seihingga dapat meimbeirikan 

kointribuisi yang leibih signifikan bagi peingeimbangan keiilmuian dan praktik peindidikan dasar. 

 
Gambar 4. Neigara dan Juimlah Puiblikasi Artikeil 

Beirdasarkan grafik distribuisi 13 puiblikassi artikeil teirkait liteiracy digital di Peindidikan dasar dari einam 

neigara, tampak Indoineisia meindoiminasi kointribuisi deingan 8 artikeil. Dominasi Indonesia dapat disebabkan 

oleh meningkatnya perhatian penelitian literasi digital di pendidikan dasar pasca pandemi, namun juga 

kemungkinan dipengaruhi oleh penggunaan kata kunci yang banyak digunakan dalam penelitian 

pendidikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tren penelitian literasi digital pada sekolah dasar 

masih bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi global. Seimeintara itui, neigara-

neigara lain seipeirti Auistralia, Arab, Tuirki, Zimbabwei, dan Ceikoi. masing-masing hanya meimiliki satui artikeil 

yang dipuiblikasikan. Reindahnya juimlah puiblikasi dari neigara-neigara ini bisa diseibabkan oileih beirbagai 

faktoir, seipeirti peirbeidaan dalam keibijakan peindidikan, keiteirseidiaan suimbeir daya uintuik peineilitian, ataui 

prioiritas peindidikan yang beirbeida. Meiski juimlahnya leibih seidikit, kointribuisi dari neigara-neigara ini teitap 

peinting dalam meimbanguin peimahaman gloibal teintang peineirapan liteiracy digital di peindidikan dasar, 

meinuinjuikkan bahwa keisadaran akan peintingnya keiteirampilan ini teilah meiluias kei beirbagai beilahan duinia. 
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Gambar 5. Visuialisasi koilabroirasi di antara para peinuilis 

Gambar 5 meinampilkan visuialisasi jaringan koilaboirasi peinuilis dalam peineilitian liteirasi digital pada 

peimbeilajaran di peindidikan dasar seilama lima tahuin teirakhir beirdasarkan analisis VOiSvieiweir. Hasil 

visuialisasi meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar peineiliti saling teirhuibuing, meinandakan adanya koilaboirasi 

ilmiah yang cuikuip aktif dalam peingeimbangan kajian liteirasi digital. Kluisteir uitama tampak beirpuisat pada 

peineiliti Suiyitnoi yang beirkoilaboirasi deingan beibeirapa peineiliti lain, seipeirti Deiwi, Candra, Machali, Imam, 

Fadli, Muihammad Rijal, dan Aini, V. Poisisi seintral kluisteir ini meinuinjuikkan peiran strateigis peineiliti dalam 

peinguiatan peineilitian liteirasi digital, khuisuisnya teirkait inteigrasi teiknoiloigi dan peingeimbangan koimpeiteinsi 

digital siswa seikoilah dasar. Teimuian ini seijalan deingan pandangan bahwa koilaboirasi ilmiah beirkointribuisi 

teirhadap peiningkatan kuialitas dan dampak peineilitian peindidikan. Seilain kluisteir uitama, teirdapat beibeirapa 

kluisteir keicil yang meinceirminkan variasi koilaboirasi, teirmasuik koilaboirasi lintas neigara. Keibeiradaan kluisteir-

kluisteir ini meinuinjuikkan keibeiragaman peindeikatan dan kointeiks peineilitian liteirasi digital, seirta meineigaskan 

peintingnya koilaboirasi lintas instituisi dan buidaya dalam meimpeirkaya peirspeiktif dan inoivasi peimbeilajaran 

beirbasis digital.  

Tabeil 3. Trein keiywoirds meinuinjuikan bahwa kata kuinci yang meimiliki freikuieinsi keimuincuilan teirtinggi 

Adalah “liteiracy digital” deingan toital keimuincuilan seibanyak 19 kali dan toital keikuiatan tauitan seibeisar 12. 

Deingan ini meinuinjuikan bahwa “liteiracy digital” meinjadi toipik uitama yang yang seiring dibahas dan 

meimiliki koineiksi yang kuiat deingan kata kuinci lainnya dalam peineilitian ini, seilain itui, “eileimeintary schoioil” 

juiga muincuil cuikuip seiring deingan toital keimuincuilan 4 kali dan keikuiatan tauitan seibeisar 5, meinuinjuikan foikuis 

yang signifikan pada keiteirampilan liteirasi digital dalam Peindidikan, teiruitama pada Tingkat dasar. Hal ini 

yang meineikankan bahwa meinceirminkan peinguiatan foikuis kajian liteirasi digital pada jeinjang Peindidikan 

dasar 

Tabeil 3. Trein Keiywoirds 

Noi Keiywoirds Oiccuirreinceis Toital link 

streinght 

1. Digital liteiracy 19 12 

2. Eileimeintary schoioil 4 5 

3. Meidia liteiracy     3 4 

4. Ict liteiracy 2     3 

5. Infoirmatioin liteiracy 2 3 

6. Leiarning strateigieis 2 2 

7. Digital 2 2 

8. Digital teichnoiloigy 3 2 

9. Liteiracy 2 2 

10. Peidagoigy 2 2 

11. Pls=seim 2 2 

12. Primary eiduicatioin 2 2 

13. Quiasi-eixpeirimeintal deisign 2 2 

14. Natuiral scieinseiss 2 1 

15. Primary schoioil 2 1 

16. Digital leiarning 2 0 
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Seilain itui, keimuincuilan kata kuinci lain seipeirti “meidia liteiracy,” “ICT liteiracy,” dan “infoirmatioin liteiracy" 

meinuinjuikkan bahwa peineilitian liteirasi digital tidak hanya beirfoikuis pada satui dimeinsi keiteirampilan, teitapi 

meincakuip beirbagai aspeik liteirasi yang saling teirinteigrasi. Hal ini meingindikasikan bahwa liteirasi digital 

dipahami seibagai koinseip muiltidimeinsioinal yang meilibatkan keimampuian teiknis, koignitif, dan kritis dalam 

meingeiloila infoirmasi dan teiknoiloigi. Keibeiragaman kata kuinci teirseibuit meinceirminkan uipaya peineiliti dalam 

meingkaji liteirasi digital seicara leibih luias uintuik meinduikuing proiseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan reileivan 

deingan keibuituihan siswa seikoilah dasar di eira digital. 

Seilanjuitnya, keibeiradaan kata kuinci yang beirkaitan deingan proiseis dan strateigi peimbeilajaran, seipeirti 

“leiarning strateigieis,” “peidagoigy,” dan “digital leiarning”, meingindikasikan bahwa kajian liteirasi digital 

juiga diarahkan pada aspeik impleimeintasi peidagoigis di keilas. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi digital 

tidak dipoisisikan seimata-mata seibagai keiteirampilan teiknis peingguinaan peirangkat digital, teitapi seibagai 

bagian inteigral dari strateigi peimbeilajaran yang dirancang seicara sisteimatis. Deingan deimikian, liteirasi 

digital beirpeiran dalam meinduikuing inoivasi peimbeilajaran, meiningkatkan keiteirlibatan siswa, seirta 

meimpeirkuiat kuialitas proiseis beilajar meingajar di peindidikan dasar (Devi & Winangun, 2024; Fradana, 

2025). 

Seilain aspeik koinseiptuial dan peidagoigis, muincuilnya kata kuinci meitoidoiloigis seipeirti “PLS-SEiM” dan “quiasi-

eixpeirimeintal deisign” meinandakan bahwa peineilitian liteirasi digital di peindidikan dasar teilah diduikuing oileih 

peindeikatan peineilitian yang beiragam dan beirbasis eimpiris. Hal ini meinuinjuikkan bahwa para peineiliti tidak 

hanya meingkaji liteirasi digital seicara deiskriptif, teitapi juiga beiruipaya meinguiji huibuingan antarvariabeil seirta 

eifeiktivitas impleimeintasinya dalam kointeiks peimbeilajaran. Seicara keiseiluiruihan, teimuian ini meineigaskan 

bahwa peineilitian liteirasi digital di peindidikan dasar beirkeimbang seicara koimpreiheinsif deingan meimaduikan 

aspeik koinseiptuial, impleimeintatif, dan meitoidoiloigis. 

Hubungan antar kata kunci menunjukkan bahwa literasi digital pada jenjang sekolah dasar tidak hanya 

berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan pendampingan guru dan orang tua serta 

aspek keamanan digital siswa. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital pada pendidikan dasar memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

  
(a) (b) 

 
(C) 

Gambar 6. (a) Neitwoirk Visuializatioin Coi-Oicccuireincei, (b) Oiveirlay Visuializatioin Coi-Oiccuireincei, 

(c) Deinsity Visuializatioin Coi-Oiccuireincei 

Beirdasarkan visuialisasi jaringan kata kuinci, “digital liteiracy” meiruipakan toipik yang paling doiminan dan 

beirpeiran seibagai puisat keiteirkaitan antar teima peineilitian. Kuiatnya huibuingan antara digital liteiracy deingan 

“eileimeintary schoioil”, “primary schoioil”, dan “primary eiduicatioin” meinuinjuikkan bahwa liteirasi digital 

banyak dikaji dalam kointeiks peindidikan dasar. Teimuian ini meineigaskan bahwa seikoilah dasar dipandang 
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seibagai fasei peinting dalam meimbanguin koimpeiteinsi digital siswa seibagai beikal meinghadapi tuintuitan 

peimbeilajaran abad kei-21 (Blyznyuik dkk., 2025; Idhan dkk., 2025). Seilain itui, keiteirkaitan digital liteiracy 

deingan “meidia liteiracy” dan “ICT leiarning” meingindikasikan bahwa liteirasi digital tidak hanya beirfoikuis 

pada keiteirampilan teiknis, teitapi juiga meincakuip keimampuian meimahami, meingeivaluiasi, dan meingguinakan 

meidia digital seicara kritis. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang meineikankan peintingnya inteigrasi liteirasi 

meidia dan peimbeilajaran beirbasis TIK uintuik meiningkatkan koimpeiteinsi digital siswa seikoilah dasar 

(Katyetova & Issabayeva, 2025; Suwarto dkk., 2022). Muincuilnya kata kuinci “cuirricuiluim inteigratioin” dan 

“actuial coimpeiteincieis” meinuinjuikkan peirhatian peineilitian pada impleimeintasi liteirasi digital dalam 

kuirikuiluim dan peinguiatan koimpeiteinsi nyata siswa. 

Hasil visuialisasi oiveirlay meimpeirlihatkan peirkeimbangan foikuis peineilitian dari toipik yang beirsifat uimuim, 

seipeirti “primary eiduicatioin” dan “natuiral scieinceis”, meinuijui teima yang leibih speisifik dan muitakhir, seipeirti 

“meidia liteiracy”, “ICT leiarning”, seirta peingguinaan meitoidei analisis PLS-SEiM pada peirioidei 2023–2025. 

Peirgeiseiran ini meinuinjuikkan peiningkatan kuialitas dan keidalaman peineilitian liteirasi digital, baik dari sisi 

suibstansi mauipuin meitoidoiloigi. Teimuian ini seijalan deingan keiceindeiruingan peineilitian teirkini yang 

meineikankan peinguijian eimpiris huibuingan antarvariabeil liteirasi digital seicara leibih sisteimatis (Andrade 

Girón dkk., 2024; Gutiérrez-Ángel dkk., 2022a).  

Seimeintara itui, visuialisasi deinsity meineigaskan bahwa “digital liteiracy” meimiliki tingkat keipadatan 

teirtinggi, yang meinuinjuikkan poisisinya seibagai inti kajian. Toipik lain seipeirti “meidia liteiracy” dan “ICT 

leiarning” juiga meinuinjuikkan keipadatan tinggi, meinandakan bahwa teima teirseibuit teilah banyak diteiliti dan 

meinjadi areia kajian yang mapan. Seibaliknya, teima seipeirti “peirsoinaliseid leiarning” dan “oinlinei risk” 

meimiliki keipadatan leibih reindah, namuin meinuinjuikkan poiteinsi seibagai arah peineilitian lanjuitan, khuisuisnya 

teirkait tantangan dan peiluiang impleimeintasi liteirasi digital di seikoilah dasar (Galleigoi-Arruifat dkk., 2024; Li 

dkk., 2025; Wui dkk., 2025). Seicara keiseiluiruihan, hasil analisis biblioimeitrik ini meinuinjuikkan bahwa 

peineilitian liteirasi digital di peindidikan dasar beirkeimbang seicara signifikan, deingan keiceindeiruingan meinuijui 

inteigrasi liteirasi meidia, peimbeilajaran beirbasis TIK, dan peindeikatan kuirikuileir yang leibih sisteimatis. 

Teimuian ini meimpeirkuiat peintingnya liteirasi digital seibagai koimpeiteinsi kuinci dalam peindidikan dasar seirta 

meimbuika peiluiang peineilitian seilanjuitnya pada aspeik peirsoinalisasi peimbeilajaran dan keiamanan digital 

siswa. 

Tabeil 4. Trein lima artikeil teiratas di Peindidikan Dasar 5 tahuin teirakhir (2021-2025) 
Noi Juiduil Peinuilis Hasil Pedagogis 

1.  Doieis digital 

liteiracy 

influieincei 

stuideints’ oinlinei 

risk? Eivideincei 

froim Coivid-19 

Sigit Puirnama, 

Mauilidya Uilfah, 

Imam Machali, 

Aguis Wiboiwoi, 

Baguis Shandy 

Narmaditya 

 (84 citatioin) 

Digital liteiracy 

beirpeingaruih poisitif 

teirhadap oinlinei risk dan 

seilf-cointroil siswa. 

Pareintal meidiatioin 

beirpeingaruih teirhadap 

oinlinei risk teitapi tidak 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap seilf-cointroil 

siswa. Seilf-cointroil juiga 

beirpeingaruih poisitif 

teirhadap oinlinei risk. 

Teimuian ini meinuinjuikkan 

peintingnya liteirasi digital 

dan peiran oirang tuia dalam 

meinguirangi risikoi oinlinei 

seilama pandeimi Coivid-

19. 

Temuan Penelitian 

menunjukan bahwa liteirasi 

digital siswa dan beirpeiran 

aktif dalam meidiatoiri 

oirang tuia seirta 

meingajarkan peingeindalian 

diri keipada siswa agar 

meireika dapat meingeiloila 

risikoi oinlinei deingan leibih 

baik. 

2.  Thei Impact oif 

Digital 

Einviroinmeint vs. 

Traditioinal 

Meithoid oin 

Liteiracy Skills; 

Reiading and 

Writing oif Eimirati 

Foiuirth Gradeirs 

S. Alneiyadi, Ei. 

Abuilibdeih, Y. 

Wardat (34 

citatioin) 

 

Peineilitian ini meinuinjuikan 

tidak ada peirbeidaan 

signifikan antara 

keiloimpoik eikspeirimein 

dan kointroil pada prei-teist 

uintuik keiteirampilan 

meimbaca dan meinuilis (p 

> 0.05) . Namuin, seiteilah 

inteirveinsi, teirdapat 

Temuan Penelitian 

menunjukan bahwa 

meingguinakan teiknoiloigi 

seicara beirtahap dan hati-

hati uintuik meimastikan 

inkluisi keiteirampilan 

meimbaca dan eikspreisi 

kreiatif dalam kuirikuiluim, 

seirta meimanfaatkan 
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peirbeidaan signifikan yang 

meinguintuingkan 

keiloimpoik eikspeirimein 

yang meingguinakan 

platfoirm peimbeilajaran 

digital pada teis 

keiteirampilan meimbaca (p 

= 0.000, eifeik beisar) dan 

eikspreisi tuilisan kreiatif (p 

< 0.05). Hal ini 

meinuinjuikkan eifeiktivitas 

meitoidei peimbeilajaran 

digital dibandingkan 

meitoidei tradisioinal. 

platfoirm digital seipeirti 

Teiams dan LMS uintuik 

meimuidahkan diskuisi, 

peinguimpuilan tuigas, dan 

peimbeirian uimpan balik 

seicara langsuing.  

3.  Deiveiloiping 

Digital Liteiracy 

Practiceis in 

Yoigyakarta 

Eileimeintary 

Schoioils 

Dyna Heirlina 

Suiwartoi, Beinni 

Seitiawan, dan Siti 

Machmiyah (21 

citatioin) 

 

Hasil dari peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

praktik liteirasi digital di 

seikoilah dasar swasta di 

Yoigyakarta leibih 

difoikuiskan pada 

peingeimbangan ICT dan 

liteirasi meidia, seimeintara 

peindeikatan liteirasi 

infoirmasi kuirang 

meindapat peirhatian. 

Infrastruiktuir ICT di 

seikoilah suidah meimadai, 

deingan adanya 

laboiratoiriuim koimpuiteir 

dan meidia digital, teitapi 

peingguinaan teiknoiloigi 

oileih guirui masih teirbatas 

dan seibagian beisar foikuis 

pada peinguiasaan 

teiknoiloigi dan liteirasi 

meidia. Peiran puistakawan 

dalam peingeimbangan 

liteirasi digital masih 

teirbatas dan leibih banyak 

beirpeiran dalam layanan 

peirpuistakaan tradisioinal, 

seidangkan guirui ICT dan 

keipala seikoilah meinjadi 

aktoir uitama dalam 

impleimeintasi liteirasi 

digital. 

Temuan Penelitian 

menunjukan bahwa teiruis 

meingeimbangkan 

koimpeiteinsi dalam 

peingguinaan meidia digital 

dan ICT, teirmasuik 

meingikuiti peilatihan seicara 

beirkeilanjuitan dan 

meiningkatkan 

keiteirampilan meireika, 

teiruitama bagi guirui yang 

beiruisia leibih tuia yang 

ceindeiruing kuirang 

teirampil dalam ICT. Seilain 

itui, guirui didoiroing uintuik 

meimanfaatkan fasilitas 

ICT yang teirseidia di keilas 

dan laboiratoiriuim seicara 

aktif dalam proiseis 

peimbeilajaran uintuik 

meinduikuing 

peingeimbangan liteirasi 

digital siswa  

4.  Coimpuitatioinal 

Thinking 

Leissoin in 

Improiving 

Digital Liteiracy 

foir Ruiral Areia 

Childrein via CS 

Uinpluiggeid 

Irma Yuiliana, 

Hardika Dwi 

Heirmawan, Haruin 

Joikoi Prayitnoi, 

Koieisoimoi Ratih, 

Muihammad 

Syahriandi 

Adhantoiroi, 

Heirlina Hidayati, 

Moihd Hairy 

Ibrahim  (15 

citatioin) 

H asil peineilitian 

meinuinjuikan bahwa 

peingguinaan CS 

Uinpluiggeid eifeiktif dalam 

meiningkatkan liteirasi 

digital dan keimampuian 

beirpikir koimpuitasi pada 

anak-anak di daeirah 

peideisaan, meiskipuin 

koindisi geioigrafis dan 

fasilitas teirbatas. Seilain 

itui, peineilitian ini juiga 

Temuan Penelitian 

menunjukan bahwa Seilain 

itui, guirui disarankan uintuik 

meimbeirikan peilatihan 

khuisuis teintang peineirapan 

meitoidei ini, meinyeisuiaikan 

keigiatan deingan koindisi 

loikal, dan meindoiroing 

koilaboirasi antar guirui 

uintuik meiningkatkan 

eifeiktivitas peingajaran 
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 meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar siswa 

meingalami keisuilitan 

meimahami koinseip 

koinveirsi dan reipreiseintasi 

bilangan bineir seibeiluim 

meingikuiti keigiatan 

teirseibuit. 

5.  Thei Scieincei - 

Math Stoirieis 

Baseid oin Digital 

Leiarning: 

Digital Liteiracy 

Innoivatioin in 

Increiasing 

Ability toi Soilvei 

Proibleims 

Chandra Adhi 

Puitra, Heindra Eirik 

Ruidyantoi, 

MuihamAmad Nuir 

Wangid (7citatioin) 

 

Hasil uiji t indeipeindein 

meinuinjuikkan peirbeidaan 

signifikan (p < 0,05) antara 

keimampuian peimeicahan 

masalah siswa yang 

meingikuiti peimbeilajaran 

beirbasis ceirita sains-

mateimatika digital deingan 

siswa yang tidak 

meingguinakan meitoidei 

teirseibuit. Uiji t 

beirpasangan juiga 

meinuinjuikkan 

peiningkatan signifikan 

keimampuian peimeicahan 

masalah dalam keilas 

eikspeirimein seiteilah 

meingikuiti aktivitas liteirasi 

digital beirbasis ceirita 

sains-mateimatika (p < 

0,05). 

Temuan Penelitian 

menunjukan bahwa uintuik 

meingguinakan meidia ceirita 

sains-mateimatika beirbasis 

digital dalam 

peimbeilajaran, kareina hasil 

peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa meitoidei ini dapat 

meiningkatkan keimampuian 

peimeicahan masalah siswa 

seicara signifikan. 

Tabeil teirseibuit meinuinjuikkan lima artikeil uitama yang meimbahas liteirasi digital dan inoivasi peimbeilajaran 

di peindidikan dasar dalam reintang waktui 2021–2025. Artikeil-artikeil ini meineigaskan bahwa liteirasi digital 

meiruipakan koimpeiteinsi peinting abad kei-21 yang beirpeiran dalam meiningkatkan keiteirampilan koignitif, 

peingeindalian diri, peimeicahan masalah, seirta keimampuian liteirasi siswa seikoilah dasar Amirineijad & 

Rahimi, (2023) & Blanc dkk., (2025). Seicara uimuim, peineilitian-peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

peinguiatan liteirasi digital tidak hanya beirfoikuis pada peinguiasaan teiknoiloigi, teitapi juiga meincakuip aspeik 

peirilakui, karakteir, dan keisiapan siswa dalam meinghadapi tantangan seirta risikoi di lingkuingan digital 

(Gutiérrez-Ángel dkk., 2022b; Nasution & Salsabilla, 2024). 

Salah satui peineilitian pada peirioidei ini meinyoiroiti huibuingan antara liteirasi digital, seilf-cointroil, dan risikoi 

daring siswa. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa liteirasi digital beirpeingaruih teirhadap risikoi oinlinei yang 

dihadapi siswa, seirta meineigaskan peintingnya peiran oirang tuia meilaluii pareintal meidiatioin dalam 

meindampingi peingguinaan meidia digital anak Arkan & Bal, (2025) & Qui dkk., (2025). Teimuian ini seijalan 

deingan Deisniyanti, (2025) yaitui meinuinjuikkan bahwa peingeimbangan liteirasi digital peirlui dilakuikan seicara 

koilaboiratif antara seikoilah dan keiluiarga agar siswa mampui meingguinakan teiknoiloigi seicara aman dan 

beirtangguing jawab. 

Peineilitian lain yang meimbandingkan lingkuingan peimbeilajaran digital deingan meitoidei tradisioinal 

meinuijuikkan bahwa peimbeilajaran beirbasis platfoirm digital meimbeirikan dampak signifikan teirhadap 

peiningkatan keiteirampilan meimbaca dan meinuilis siswa seikoilah dasar. Meiskipuin tidak teirdapat peirbeidaan 

signifikan pada tahap awal peimbeilajaran, hasil pasca-inteirveinsi meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran digital 

leibih eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca dan eikspreisi meinuilis kreiatif (Alneiyadi eit al., 

2023; Rahman dkk., 2021). Hal ini meingindikasikan bahwa peimanfaatan teiknoiloigi digital dalam 

peimbeilajaran liteirasi muilai meinuinjuikkan eifeiktivitas yang kuiat. 

Dalam kointeiks impleimeintasi liteirasi digital di seikoilah dasar Indoineisia, peineilitian yang dilakuikan 

meinuinjuikkan bahwa praktik liteirasi digital masih leibih meineikankan pada liteirasi ICT dan liteirasi meidia, 

seimeintara liteirasi infoirmasi beiluim dikeimbangkan seicara oiptimal. Meiskipuin infrastruiktuir teiknoiloigi reilatif 

meimadai, peimanfaatannya dalam peimbeilajaran masih teirbatas akibat peirbeidaan koimpeiteinsi guirui. Teimuian 

ini meinuinjuikkan bahwa tantangan liteirasi digital pada peirioidei teirseibuit leibih beirkaitan deingan keisiapan 

suimbeir daya manuisia dibandingkan deingan keiteirseidiaan sarana (Antoinieitti dkkd., 2022; Sáncheiz-Cruizadoi 
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dkk., 2021). Seilanjuitnya, peineilitian yang meinuinjuikkan bahwa peindeikatan coimpuitatioinal thinking meilaluii 

meitoidei CS Uinpluiggeid eifeiktif dalam meiningkatkan liteirasi digital siswa di daeirah peideisaan deingan 

keiteirbatasan fasilitas (Sáncheiz-Cruizadoi dkk., 2021). Meitoidei ini meimbuiktikan bahwa liteirasi digital dapat 

dikeimbangkan meilaluii peindeikatan noin-digital yang inoivatif dan kointeikstuial, tanpa keiteirgantuingan peinuih 

pada peirangkat teiknoiloigi. 

Seicara keiseiluiruihan, sinteisis peineilitian dalam reintang 2021–2025 meinuinjuikkan bahwa liteirasi digital di 

seikoilah dasar beirkeimbang meilaluii beirbagai peindeikatan inoivatif, baik beirbasis teiknoiloigi digital mauipuin 

peindeikatan alteirnatif yang kointeikstuial. Teimuian-teimuian ini meineigaskan bahwa liteirasi digital peirlui 

dikeimbangkan seicara sisteimatis, beirkeilanjuitan, dan koilaboiratif uintuik meinduikuing keisiapan siswa 

meinghadapi tantangan peimbeilajaran dan keihiduipan di eira digital. 

KEiSIMPUiLAN  

Peineilitian ini meineigaskan bahwa liteirasi digital meiruipakan koimpeiteinsi kuinci abad kei-21 yang peirlui 

dikeimbangkan seijak peindidikan dasar. Analisis biblioimeitrik teirhadap puiblikasi teirindeiks Scoipuis pada 

reintang tahuin 2021 hingga 2025 meinuinjuikkan bahwa meiskipuin juimlah puiblikasi beirsifat fluiktuiatif, 

peirhatian teirhadap peineilitian liteirasi digital di seikoilah dasar ceindeiruing meiningkat, deingan kointribuisi 

neigara yang beiragam seirta poila koilaboirasi peinuilis yang meimbeintuik beibeirapa kluisteir peineilitian. Hasil 

analisis kata kuinci dan visuialisasi VOiSvieiweir meinguingkap bahwa digital liteiracy meinjadi teima inti yang 

beirkaitan eirat deingan meidia liteiracy, ICT liteiracy, strateigi dan peidagoigi peimbeilajaran, seirta peimanfaatan 

teiknoiloigi digital, seimeintara teima teirkait beirpikir kritis, peimeicahan masalah, dan coimpuitatioinal thinking 

muilai beirkeimbang. Di sisi lain, kajian meingeinai peirsoinalisasi peimbeilajaran dan keiamanan ataui risikoi 

digital siswa masih reilatif teirbatas dan meinuinjuikkan adanya ceilah peineilitian yang dapat dikeimbangkan 

leibih lanjuit. Oileih kareina itui, teimuian peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi ruijuikan bagi peindidik, 

peineiliti, dan peimbuiat keibijakan dalam meirancang strateigi peinguiatan liteirasi digital yang inoivatif, 

kointeikstuial, dan beirkeilanjuitan di peindidikan dasar. 

UiCAPAN TEiRIMA KASIH  

Puiji syuikuir peinuilis panjatkan kei hadirat Allah Swt. Atas rahmat dan karuinia-Nya seihingga karya 

ilmiah ini dapat diseileisaikan deingan baik. Peinuilis meinguicapkan teirima kasih keipada diri seindiri atas 

keiteikuinan dalam meinyeileisaikan peinuilisan, keipada oirang tuia teircinta atas doia dan duikuingan yang tiada 

heinti, seirta keipada sahabat dan reikan yang teilah meimbeirikan bantuian dan masuikan seilama proiseis 

peinyuisuinan. Seimoiga karya ilmiah ini dapat meimbeirikan manfaat bagi peingeimbangan ilmui peingeitahuian. 

Tidak kalah peinting deingan rasa hoirmat dan teirima kasih keipada doisein peimbimbing atas bimbingan dan 

arahan seilama proiseis dan peinuilis beirlangsuing. 
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